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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Etika bisnis Islam merupakan akhlak dalam menjalankan bisnis 

sesuai dengan sifat-sifat Islam, sehingga dalam menyelesaikan suatu 

bisnis tidak ada kekhawatiran karena diterima sebagai sesuatu yang 

hebat dan benar. Etika bisnis menyiratkan serangkaian standar dan 

standar yang harus menjadi fokus para pelaku bisnis dalam bekerja 

sama, bertindak dan berhubungan untuk mencapai tujuan bisnis 

mereka dengan aman. Etika bisnis Islam di dalam praktik jual beli 

ada lima etika yakni khiyar, birr, qist, adl, dan haq. 

2. Hasil usaha pedagang pasar sandang Tegalgubug berupa pakaian 

jadi, kain, pakaian jadi dan lain-lain, dengan menggunakan sistem 

marketing mix dengan konsep 4 P (product, price, promotion, place). 

Di dalam praktiknya sendiri, para pedagang di pasar sandang 

Tegalgubug menawarkan barang dagangannya kepada pembeli 

dengan dijual secara grosiran, eceran dan lusinan. 

3. Setiap umat Islam wajib mengikuti aturan muamalah dalam 

melakukan transaksi keuangan. Karena acuan muamalah Islam 

bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, selain itu ijtihad para 

ulama tentang muamalah dapat menjadi acuan bagi seluruh umat 

Islam dalam melakukan latihan muamalah seperti kegiatan ekonomi. 

Beberapa praktik etika bisnis Islam yang terjadi di Pasar Sandang 

Tegalgubug diantaranya dengan menawarkan barang dan 

memperlihatkan kepada pembeli, memberikan hak khiyar, jaminan 

kualitas barang, boleh menukar barang, adanya sighat, pelayanan 

yang ramah, sabar dalam menghadapi keberagaman sifat konsumen 

dan kepuasan dalam pelayanan. 
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B. Saran 

Dari pendalaman yang telah dilakukan, ada baiknya peneliti dapat 

memberikan saran-saran antara lain :  

1. Para pedagang di Pasar Sandang Tegalgubug dapat mengatasi 

kekurangan-kekurangan dalam sistem perdagangan sehingga 

usahanya dapat menguntungkan kedua pelaku dalam kedua belah 

pihak di fase kehidupan didunia maupun akhirat. 

2. Pedagang dapat menyelesaikan kegiatan jual beli sesuai aturan 

Islam dan meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh-Nya.  

3. Pengarahan dan pengelolaan siklus pasar memberikan kendali 

kepada pedagang dalam kegiatan jual beli.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan 

informan untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, dan 

juga melihat lebih dalam lagi etika bisnis Islam dalam kaitannya 

dengan praktik perdagangan. 
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